






A.	Latar Belakang  
Sumber daya manusia yang kompeten merupakan salah satu aset terpenting perusahaan yang dimiliki oleh satu organisasi atau perusahaan yang diharapkan mampu memberi kontribusi dalam meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi. 
Manusia sebagai faktor produksi khusus atatu spesifik, dalam menjalankan kegiatannya sebagai pelaksana proses produksi perusahaan, tidak pernah lepas dari kebutuhan-kebutuhan hidupnya sebagai individu. Salah satu kebutuhan hidup tersebut adalah rasa kepuasan dalam bekerja (kepuasan kerja). Kebutuhan manusia banyak ragamnya dan masing-masing manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda. Kebutuhan tersebut antara lain: kebutuhan fisiologi, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Antara kebutuhan manusia sebagai individu dengan kepuasan kerja mempunyai hubungan yang saling berkaitan, sedangkan kepuasan kerja dapat mempengaruhi prestasi kerja dan produktivitas kerja, karena kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang terhadap pekerjaannya. Misalnya, seorang karyawan bekerja dengan gaji/upah yang sedikit, sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya (pangan, sandang), akibatnya karyawan akan merasa tidak puas, hal ini akan mempengaruhi hasil kerjanya, malas untuk masuk kerja. Contoh yang lain, misalnya bila lingkungan di tempat kerja tidak aman yaitu peralatan-peralatan yang ada diperusahaan mengandung resiko yang dapat membahayakan keselamatan jiwanya, membuat karyawannya menjadi khawatir akan keselamatan jiwanya dan tidak puas terhadap lingkungan kerjanya. Hal ini juga akan mempengaruhi hasil kerjanya, akibatnya karyawan dapat keluar dari perusahaan tersebut untuk mencari pekerjaan di tempat lain. 
Dalam suatu perusahaan di mana kepuasan karyawannya rendah dapat  melahirkan berbagai konsekuensi antara lain: karyawan sering datang terlambat, tingkat absensi dan labour turn over tinggi, memperlambat kerja, pemogokan, turunnya kesehatan karyawan baik fisik maupun mental dan lain-lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karyawan yang merasa tidak puas akan mengakibatkan proses produksi berjalan tidak lancar. Sebaliknya, karyawan yang merasa puas, akan menunjukkan semangat yang tinggi dan gairah kerja meningkat, mempunyai keinginan untuk bekerja lebih produktif, mencapai prestasi yang lebih baik, sehingga proses produksi dapat berjalan lancar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain: pekerjaan itu sendiri, atasan, teman sekerja, promosi, gaji/upah. 
Adanya persaingan dalam dunia usaha saat ini yang semakin ketat untuk mencapai target yang diinginkan, seringkali masalah kepuasan kerja karyawan kurang mendapat perhatian pimpinan perusahaan. Bahkan tidak kurang pula perusahaan-perusahaan yang ada saat ini menggunakan berbagai macam teknologi modern serta canggih, dengan menggunakan sumber daya manusia sebagai tenaga kerja yang lebih sedikit, akibatnya banyak para karyawan yang merasa tidak puas. Ketidakpuasan tersebut dapat disebabkan karena perhatian perusahaan cenderung mengutamakan aspek teknik atau teknologi dengan mengabaikan aspek non-teknik antara lain di bidang ketenagakerjaan. Hal ini tercermin dari tingkat upah yang belum memadai, lingkungan kerja yang kurang baik dan lain-lain. 
Penelitian ini menyoroti masalah kepuasan kerja dan prestasi kerja dengan mengadakan suatu kajian pada Tribun Timur di Kota Makassar. Perusahaan yang siap berkompetisi harus memiliki manajemen yang efektif. Untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam manajemen yang efektif memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di bidangnya. Di sisi lain pembinaan para karyawan termasuk yang harus diutamakan sebagai aset utama perusahaan. Proses belajar harus menjadi budaya perusahaan sehingga keterampilan para karyawan dapat dipelihara, bahkan dapat ditingkatkan. Dalam hal ini loyalitas karyawan yang kompeten harus diperhatikan. Salah satu faktor kunci dari keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya adalah diawali dari individu karyawan itu sendiri. 
Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual. Setiap individu mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang dimiliki dan berlaku pada dirinya. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh karyawan. Sebaliknya, bila aspek-aspek pekerjaan tidak sesuai atau memiliki perbedaan yang cukup besar akan berakibat munculnya ketidak puasan bagi karyawan. Kepuasan karyawan menjadi petunjuk arah dan pendorong motivasi untuk menciptakan langkah kreatif, inovatif yang dapat membentuk keadaan masa depan yang lebih baik. 
Menurut Hasibuan (2010:202), kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaannya. Karyawan yang menikmati kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak. Tidak ada tolok ukur tingkat kepuasan yang mutlak karena setiap individu karyawan berbeda standar kepuasannya. Indikator kepuasan kerja hanya dapat diukur dengan kedisiplinan, moral kerja, dan pergantian (turn over) kecil maka secara relatif kepuasan kerja karyawan baik. Sebaliknya jika kedisiplinan, moral kerja, dan turn over karyawan besar maka kepuasan kerja karyawan di perusahaan berkurang.
Kepuasan karyawan dapat diketahui setelah karyawan melaksanakan pekerjaannya. Dengan kata lain kepuasan karyawan merupakan evaluasi kerja atau hasil evaluasi setelah membandingkan apa yang dicapai dalam pekerjaan dengan harapannya. Atau yang seringkali kita sebut dengan namanya prestasi kerja. Salah satu faktor presatsi kerja adalah adanya kedisiplinan dari setiap karyawan tersebut. Pengawasan dari kedisiplinan terhadap karyawan dalam suatu perusahaan dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung dapat dilakukan dengan melihat keadaan sehari-hari dari karyawan tersebut, sedangkan yang tidak langsung dapat dilakukan dengan melihat daftar kehadiran (absensi) dari karyawan tersebut. 

Tabel 1. Daftar Absensi Karyawan Tribun Timur Bulan Januari tahun 2011 
User Title	Kasie. Pracetak					
Bulan : 	Januari 2011					
												
Day	Date	Working Hour	Duty On	Duty Off	Late In	Early Dept.	Over Time
			Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute
Minggu	01-01-2011	20:00 - 03:00	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	01-02-2011	20:00 - 03:00	20	0	3	12	 	 	 	 	 	 
 Sel	01-03-2011	20:00 - 03:00	19	55	3	2	 	 	 	 	 	 
 Rabu	01-04-2011	20:00 - 03:00	19	52	3	12	 	 	 	 	 	 
 Kamis	01-05-2011	20:00 - 03:00	19	7	3	0	 	 	 	 	 	 
 Jumat	01-06-2011	20:00 - 03:00	19	52	3	4	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	01-07-2011	20:00 - 03:00	20	29	4	31	 	 	 	 	 	 
Minggu	01-08-2011	20:00 - 03:00	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	01-09-2011	20:00 - 03:00	20	0	9	51	 	 	 	 	 	 
 Sel	01-10-2011	20:00 - 03:00	19	18	3	0	 	 	 	 	 	 
 Rabu	01-11-2011	20:00 - 03:00	19	44	3	3	 	 	 	 	 	 
 Kamis	01-12-2011	20:00 - 03:00	20	0	4	30	 	 	 	 	 	 
 Jumat	13-01-2011	20:00 - 03:00	19	51	3	9	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	14-01-2011	20:00 - 03:00	19	50	5	23	 	 	 	 	 	 
Minggu	15-01-2011	20:00 - 03:00	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	16-01-2011	20:00 - 03:00	19	55	3	5	 	 	 	 	 	 
 Sel	17-01-2011	20:00 - 03:00	20	11	4	31	 	 	 	 	 	 
 Rabu	18-01-2011	20:00 - 03:00	19	58	3	28	 	 	 	 	 	 
 Kamis	19-01-2011	20:00 - 03:00	19	56	3	2	 	 	 	 	 	 
 Jumat	20-01-2011	20:00 - 03:00	19	47	3	3	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	21-01-2011	20:00 - 03:00	19	1	3	49	 	 	 	 	 	 
Minggu	22-01-2011	20:00 - 03:00	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	23-01-2011	20:00 - 03:00	20	37	4	33	 	 	 	 	 	 
 Sel	24-01-2011	20:00 - 03:00	20	7	3	8	 	 	 	 	 	 
 Rabu	25-01-2011	20:00 - 03:00	18	47	2	44	 	 	 	 	 	 
 Kamis	26-01-2011	20:00 - 03:00	19	41	3	4	 	 	 	 	 	 
 Jumat	27-01-2011	20:00 - 03:00	19	53	4	8	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	28-01-2011	20:00 - 03:00	20	22	4	49	 	 	 	 	 	 
Minggu	29-01-2011	20:00 - 03:00	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	30-01-2011	20:00 - 03:00	20	3	9	38	 	 	 	 	 	 
 Sel	31-01-2011	20:00 - 03:00	20	2	3	9	 	 	 	 	 	 
Total	0	0	0	0	0	0




Tabel 2. Daftar Absensi Karyawan Tribun Timur Bulan Desember Tahun 2011 
User Title	Kasie. Pracetak					
Bulan : 		Desember 2011 										
Day	Date	Working Hour	Duty On	Duty Off	Late In	Early Dept.	Over Time
			Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute	Hour	Minute
 Jumat	12-01-2011	20:30 - 03:30	20	47	5	5	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	12-02-2011	20:30 - 03:30	20	13	4	57	 	 	 	 	 	 
Minggu	12-03-2011	20:30 - 03:30	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	12-04-2011	20:30 - 03:30	20	19	3	32	 	 	 	 	 	 
 Sel	12-05-2011	20:30 - 03:30	19	46	3	9	 	 	 	 	 	 
 Rabu	12-06-2011	20:30 - 03:30	20	27	4	32	 	 	 	 	 	 
 Kamis	12-07-2011	20:30 - 03:30	19	57	5	32	 	 	 	 	 	 
 Jumat	12-08-2011	20:30 - 03:30	20	0	5	0	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	12-09-2011	20:30 - 03:30	19	29	4	32	 	 	 	 	 	 
Minggu	12-10-2011	20:30 - 03:30	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	12-11-2011	20:30 - 03:30	20	0	4	30	 	 	 	 	 	 
 Sel	12-12-2011	20:30 - 03:30	20	2	9	46	 	 	 	 	 	 
 Rabu	13-12-2011	20:30 - 03:30	22	1	9	42	 	 	 	 	 	 
 Kamis	14-12-2011	20:30 - 03:30	19	51	8	37	 	 	 	 	 	 
 Jumat	15-12-2011	20:30 - 03:30	20	26	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	16-12-2011	20:30 - 03:30	19	48	5	52	 	 	 	 	 	 
Minggu	17-12-2011	20:30 - 03:30	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	18-12-2011	20:30 - 03:30	20	0	9	24	 	 	 	 	 	 
 Sel	19-12-2011	20:30 - 03:30	20	6	4	35	 	 	 	 	 	 
 Rabu	20-12-2011	20:30 - 03:30	19	53	4	46	 	 	 	 	 	 
 Kamis	21-12-2011	20:30 - 03:30	20	20	5	51	 	 	 	 	 	 
 Jumat	22-12-2011	20:30 - 03:30	19	56	5	33	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	23-12-2011	20:30 - 03:30	19	58	5	8	 	 	 	 	 	 
Minggu	24-12-2011	20:30 - 03:30	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
 Sen	25-12-2011	20:30 - 03:30	19	41	4	40	 	 	 	 	 	 
 Sel	26-12-2011	20:30 - 03:30	20	38	5	56	 	 	 	 	 	 
 Rabu	27-12-2011	20:30 - 03:30	20	0	4	30	 	 	 	 	 	 
 Kamis	28-12-2011	20:30 - 03:30	19	59	5	40	 	 	 	 	 	 
 Jumat	29-12-2011	20:30 - 03:30	20	22	4	57	 	 	 	 	 	 
 Sabtu	30-12-2011	20:30 - 03:30	18	56	5	12	 	 	 	 	 	 
Minggu	31-12-2011	20:30 - 03:30	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 
Total	0	0	0	0	0	0




Data di atas adalah daftar kehadiran (absensi) karyawan bagian produksi kasie.percetakan bulan Januari dan Desember tahun 2011. Data tersebut mencakup daftar kehadiran karyawan setiap harinya dalam sebulan dan mempunyai hari off (libur) satu hari dalam setiap minggunya yang tidak menentu. Data tersebut juga mencakup apabila ada karyawan yang terlambat,izin,tidak hadir (alpa),dan sakit. Karyawan bagian produksi pada perusahaan ini mempunyai jam kerja shift. Tujuan jam kerja shift, di mana untuk mempermudah karyawan dan lebih terarah. Disimpulkan bahwa kepuasan karyawan adalah hasil (outcome) yang dirasakan atas pimpinan dapat mengerti hasil pekerjaannya, sama atau melebihi harapan yang diinginkan. Dari batasan tentang kepuasan karyawan tersebut, organisasi harus mampu mengidentifikasi dan berusaha mengetahui apa yang diharapkan karyawan dari hasil pekerjaannya. Harapan karyawan dapat diidentifikasi secara tepat apabila persepsi karyawan terhadap kepuasan. Mengetahui persepsi karyawan terhadap kepuasan sangatlah penting, agar tidak terjadi kesenjangan (gap) persepsi antara pimpinan dengan karyawan. Pencapaian kepuasan kerja yang baik tidak mungkin dapat diwujudkan tanpa didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. 
Perusahaan ini memperkerjakan faktor sumber daya manusianya sebagai tenaga kerjanya, sehingga cukup representatif digunakan sebagai objek penelitian. Pada bagian produksi khususnya, perusahaan ini mempunyai 30 orang karyawan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di tempat ini dengan mengangkat judul : “Pengaruh Faktor  Kepuasan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan  Pada  Bagian Produksi Tribun Timur Di Kota Makassar” 

B.	Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu: 
1. Bagaimanakah pengaruh secara parsial, imbalan yang setimpal (gaji), kondisi kerja yang mendukung (lingkungan), dan mitra kerja yang mendukung (rekan kerja) terhadap prestasi kerja karyawan? 
2. Bagaimanakah pengaruh secara simultan, imbalan yang setimpal (Gaji), kondisi kerja yang mendukung (lingkungan), dan mitra kerja yang mendukung (rekan kerja), terhadap prestasi kerja karyawan?

C.	Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1.	Untuk mengetahui hasil kajian pengaruh simultan seperti : Imbalan yang setimpal (Gaji), Kondisi kerja yang mendukung (Lingkungan), dan Mitra kerja yang mendukung (Rekan kerja) terhadap prestasi kerja karyawan. 
2.	Untuk mengetahui hasil kajian pengaruh secara parsial, seperti Imbalan yang setimpal (Gaji), Kondisi kerja yang mendukung (Lingkungan), dan Mitra kerja yang mendukung (Rekan kerja) terhadap prestasi kerja. 

D.	Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1.	Sebagai bahan masukan bagi pimpinan Surat Kabar Tribun Timur untuk mengetahui prestasi kerja karyawannya. 
2.	Sebagai bahan refrensi untuk penulis sendiri maupun untuk para peneliti yang ingin mengadakan penelitian sesuai dengan permasalahan atau objek yang sama. 
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